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ABSTRAK

Kata Kunci:
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Kebun Sekolah Produktif
Ketahanan Pangan Sekolah

Terbatasnya akses pangan sehat dan rendahnya literasi gizi pada anak usia dini di TK Cerlang
Pontianak menjadi masalah krusial, sementara pekarangan sekolah yang luas belum
dimanfaatkan secara optimal. Program ini bertujuan mengoptimalkan pekarangan melalui
penerapan hidroponik edukatif sebagai sumber pangan sekaligus media pembelajaran
kontekstual. Metode pengabdian meliputi tahap (1) edukasi literasi pangan dan teknik
hidroponik sederhana, (2) instalasi kebun hidroponik bersama guru dan siswa, (3)
pendampingan budidaya dan pengolahan hasil panen menjadi produk olahan (sosis sayuran),
serta (4) evaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra. Kegiatan dilaksanakan
secara partisipatif melibatkan guru dan siswa sebagai subjek utama. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan siswa dan guru terkait budidaya hidroponik dan gizi sebesar 60%
berdasarkan hasil pre-test dan post-test, serta peningkatan keterampilan praktik budidaya dan
pengolahan hasil panen. Selain itu, terbentuk kebun sekolah produktif yang berfungsi sebagai
sumber pangan sehat dan sarana edukasi berkelanjutan. Program ini berdampak pada
meningkatnya minat konsumsi sayuran dan kesadaran gizi anak, serta mendorong replikasi
sederhana di lingkungan rumah. Pengembangan lanjutan diarahkan pada diversifikasi jenis
tanaman dan produk olahan guna memperkuat kemandirian pangan sekolah.

ABSTRACT

Keywords:

Educational Hydroponics
Productive School Garden

School Food Security

Vegetable Product Diversification

Limited access to healthy food and low nutrition literacy among early childhood students at TK
Cerlang Pontianak constitute a critical issue, while the school’s spacious yard remains
underutilized. This program aims to optimize the school yard through the implementation of
educational hydroponics as a food source and a contextual learning medium. The service
method consisted of (1) education on food literacy and simple hydroponic techniques, (2)
installation of a hydroponic garden involving teachers and students, (3) assistance in cultivation
and processing of harvested produce into value-added products (vegetable-based sausages), and
(4) evaluation of improvements in participants’ knowledge and skills. The activities were
conducted participatively, involving teachers and students as key partners. The results showed
an increase of approximately 60% in the knowledge of students and teachers regarding
hydroponic cultivation and nutrition, based on pre-test and post-test results, along with
improved practical skills in cultivation and post-harvest processing. In addition, a productive
school garden was established, functioning as a sustainable source of healthy food and an
educational facility. The program contributed to increased interest in vegetable consumption
and improved nutrition awareness among children, while also encouraging simple replication
at the household level. Further development is directed toward diversifying plant types and
processed products to strengthen school food self-sufficiency.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Di balik fase emas pertumbuhan anak usia dini, ketimpangan akses terhadap pangan sehat dan rendahnya
literasi gizi membentuk masalah serius dalam lingkungan pendidikan taman kanak-kanak. Di banyak satuan
PAUD, ketersediaan pangan masih didominasi bahan bertepung berbiaya rendah, dengan keterbatasan sayur,
buah, susu, dan protein akibat kendala ekonomi serta akses pangan bergizi yang tidak merata (De Paiva et al.,
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2025). Pola konsumsi yang monoton ini berasosiasi dengan risiko defisiensi mikronutrien, gangguan
perkembangan kognitif, serta meningkatnya kerentanan terhadap penyakit infeksi pada anak usia dini
(Chakona, 2025). Rendahnya literasi gizi orang tua dan pendidik semakin memperkuat kondisi tersebut melalui
praktik pemberian makan yang kurang sehat dan minimnya edukasi gizi berbasis pengalaman langsung (Gillic
et al., 2025). Dalam konteks ini, ketiadaan ruang belajar kontekstual yang memperkenalkan sumber pangan
sehat secara nyata menjadikan inisiasi Perkarangan Pangan Lestari di taman kanak-kanak sebagai kebutuhan
mendesak, baik untuk meningkatkan akses pangan bergizi maupun sebagai sarana pembelajaran awal tentang
pangan, kesehatan, dan keberlanjutan (Bergan et al., 2021).

Menindaklanjuti persoalan tersebut, pemanfaatan perkarangan sekolah sebagai sumber pangan
berkelanjutan masih menunjukkan kesenjangan empiris yang signifikan dalam praktik pendidikan PAUD.
Berbagai studi menunjukkan bahwa kebun sekolah di jenjang taman kanak-kanak umumnya diposisikan
sebagai aktivitas tambahan, sehingga keterbatasan waktu pembelajaran menghambat integrasi kebun,
hidroponik, dan pengolahan pangan sehat secara terstruktur dalam kurikulum (Sills et al., 2024). Keterbatasan
pendanaan, infrastruktur, dan sumber belajar tentang sistem pangan berkelanjutan juga menyebabkan sekolah
hanya mengelola kebun sederhana tanpa pengembangan teknologi hidroponik maupun pengolahan pangan
sehat yang berkelanjutan (Everitt et al., 2022). Di tingkat pendidik, minimnya pelatihan teknis dan rendahnya
kepercayaan diri guru dalam praktik berkebun, hidroponik, dan memasak sehat memperkuat fragmentasi
program, sehingga kegiatan menanam, mengolah, dan mengonsumsi pangan berjalan terpisah dan bergantung
pada inisiatif individual, bukan sebagai model pembelajaran terpadu di PAUD (Oliveira et al., 2025)

Menjawab keterbatasan pendekatan gizi yang terfragmentasi dan minim pengalaman nyata tersebut,
pelatihan hidroponik yang dipadukan dengan pengolahan sosis hijau berbasis sayuran muncul sebagai
pendekatan mutakhir dalam pengembangan Perkarangan Pangan Lestari di taman kanak-kanak. Pendekatan
ini tidak hanya mengintegrasikan produksi pangan berkelanjutan melalui sistem hidroponik yang adaptif
terhadap keterbatasan lahan sekolah, tetapi juga memperluas pembelajaran hingga tahap pascapanen melalui
pengolahan pangan yang familiar dan disukai anak (Fauzi et al., 2021; Lakhsmi et al., 2022). Bukti empiris
menunjukkan bahwa hidroponik efektif diterapkan di lingkungan pendidikan dan perkotaan sebagai sumber
sayuran segar sekaligus media pembelajaran kontekstual bagi anak usia dini (Gharini & Sukadana, 2022;
Kuncoro et al., 2023). Pelatihan pengolahan sayuran hidroponik menjadi produk inovatif, seperti sosis hijau,
memperkuat keterhubungan antara proses menanam dan konsumsi, meningkatkan penerimaan anak terhadap
sayuran, serta memperkaya keterampilan gizi praktis pendidik dan orang tua (Anwar et al., 2023).

Hasil observasi awal di TK Cerlang Pontianak menunjukkan bahwa ketersediaan pangan sehat bagi anak
masih terbatas, yang tercermin dari minimnya variasi konsumsi sayuran dalam kegiatan makan bersama.
Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa sebagian besar anak belum terbiasa mengonsumsi sayuran,
serta belum adanya media pembelajaran praktis yang mendukung edukasi gizi secara kontekstual. Di sisi lain,
pekarangan sekolah seluas 30 m2 belum dimanfaatkan secara produktif dan hanya berfungsi sebagai area
bermain pasif. Kondisi ini belum sejalan dengan kondisi ideal satuan PAUD yang diharapkan memiliki
lingkungan belajar berbasis praktik, mampu mendukung literasi pangan sejak dini, serta menyediakan akses
pangan sehat secara mandiri.

Kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal tersebut menunjukkan perlunya intervensi yang tidak
hanya bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, program inisiasi Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) melalui penerapan hidroponik edukatif dipilih sebagai solusi, karena relatif mudah
diterapkan, hemat lahan, dan sesuai dengan konteks perkotaan. Program ini dirancang tidak hanya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan guru, tetapi juga untuk mengoptimalkan fungsi
pekarangan sekolah sebagai sumber pangan sekaligus media pembelajaran kontekstual yang berkelanjutan.

Il. MASALAH
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal dengan pihak TK Cerlang, permasalahan yang dihadapi

mitra dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Aspek pemanfaatan lahan: Pekarangan sekolah belum dimanfaatkan secara produktif sebagai sumber
pangan maupun media pembelajaran kontekstual.

2. Aspek produksi: Mitra belum memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis dalam budidaya sayuran,
khususnya sistem hidroponik yang sesuai dengan kondisi lahan terbatas di lingkungan sekolah.
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3. Aspek edukasi gizi: Rendahnya minat konsumsi sayuran pada anak-anak, yang menunjukkan belum
optimalnya pendekatan edukasi gizi berbasis praktik langsung.
4. Aspek pengolahan hasil: Keterbatasan kemampuan mitra dalam mengolah hasil panen sayuran menjadi
produk yang menarik dan disukai anak, sehingga nilai tambah pangan belum optimal.
Permasalahan prioritas yang menjadi fokus penyelesaian dalam kegiatan ini adalah aspek produksi
(budidaya hidroponik edukatif) dan aspek edukasi gizi berbasis praktik, yang diintegrasikan dengan
pengolahan produk sayuran inovatif sqt@ggi’strag;ir peningkatan minat konsumsi sayur pada anak.

o L

I11. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara dengan guru TK Cerlang untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra. Selanjutnya dilakukan perancangan program meliputi desain instalasi
hidroponik sederhana (sistem wick), penyusunan materi edukasi (budidaya hidroponik dan gizi seimbang),
serta penyiapan alat dan bahan. Alat dan bahan yang digunakan meliputi pipa/paralon atau botol bekas, netpot,
sumbu (kain flanel), media tanam (rockwool), benih sayuran (selada, pakcoy), larutan nutrisi AB mix, serta
peralatan pengolahan pangan (kompor, blender, dan cetakan sosis).
2. Tahap Pelaksanaan

Metode pembelajaran menggunakan pendekatan demonstrasi dan praktik langsung (learning by doing).
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif bersama guru dan siswa, yang meliputi:

a. edukasi interaktif mengenai pentingnya konsumsi sayuran dan prinsip hidroponik;

b. praktik pembuatan instalasi hidroponik sederhana dan penyemaian benih;

c. pendampingan pemeliharaan tanaman (pemberian nutrisi, pengamatan pertumbuhan);

d. panen dan praktik pengolahan hasil menjadi produk sosis sayuran (sosju) sebagai inovasi pangan anak.
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra melalui metode
pre-test dan post-test, serta observasi keterampilan praktik selama kegiatan berlangsung. Selain itu, dilakukan
evaluasi keberhasilan program melalui indikator terbentuknya instalasi hidroponik aktif, keterlibatan peserta,
serta kemampuan mitra dalam mengelola dan memanfaatkan hasil panen secara mandiri.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di TK Cerlang yang beralamat di Gg. Nur V No.57,
Sungai Jawi, Kec. Pontianak Kota, Kota Pontianak, Kalimantan Barat pada bulan Juli-Agustus 2025. Sasaran
kegiatan pengabdian ini adalah anak-anak peserta didik, guru, dan orang tua / wali murid siswa. Pelaksanaan
pengabdian dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu pelatihan budidaya sayuran secara hidroponik dan pembuatan
sosis hijau berbahan dasar sayuran hasil hidroponik. Pelatihan hidroponik dilaksanakan oleh tim pengabdian
bersama masyarakat sasaran mengenai cara pembibitan, menanam, serta menjelaskan pembuatan instalasi

3096

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 Baaqgiy Amri Annisa, et. al
Gerakan Kebun Sekolah Hijau melalui Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di TK Cerlang Pontianak




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 27454053
Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 3094-3101 DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8756

hidroponik. Setelah adanya pelatihan hidroponik, dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan hasil panen sayuran
menjadi sosis yang digemari oleh anak-anak.
1. Pelatihan Hidroponik

Rangkaian kegiatan pengabdian diawali dengan sosialiasi kegiatan pelatihan dan pembuatan hidroponik
kepada pengurus TK. Berdasarkan tanya jawab dan diskusi yang dilakukan pada tahap awal sosialisasi ini,
pengetahuan tentang budidaya hidroponik belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh Guru/pengurus sekolah.
Dengan adanya pelatihan budidaya sayuran hidroponik diharapkan masyarakat sasaran mampu memanfaatkan
pekarangan sekolah sebagai sumber gizi yang sehat.

Tahapan selanjutnya adalah menyiapkan instalasi hidroponik. Intalasi hidroponik yang dibuat
menggunakan sistem rakit apung. Hidroponik rakit apung dipilih karena mempunyai kelebihan yaitu
sederhana, mudah daplikasikan tanpa kebutuhan alat yang kompleks. Selain itu, Mudah dilakukan perawatan
seperti pengecekan pH dan nutrisi, sehingga biaya operasional relatif rendah. Proses pembuatan instalasi

=S, "4 .
Gambar 1. Meja dan atap hidroponik dan Alat dan bahan hidroponik rakit apung Persiapan instalasi sistem hidroponik
rakit apung

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan pelatihan hidroponik. Pelatihan ini dilaksanakan melalui
demonstrasi kepada Guru dan peserta didik TK Cerlang. Pelatihan dilakukan melalui learning by doing, yaitu
masyarakat sasaran ikut serta melakukan menanam hidroponik rakit apung dimulai dari penyemaian benih,
pindah tanam ke netpot, perawatan tanaman hingga panen bersama tim pelaksana. Learning by doing akan
membantu masyarakat sasaran secara mandiri nantinya ketika akan mengaplikasikan mengenai apa yang
mereka peroleh pada pelaksanaan pelatihan. Selama kegiatan monitoring berlangsung, tidak ditemukan
kendala teknis yang berarti baik dalam penyampaian materi maupun praktik penanaman hidroponik. Gambaran
pelaksanaan pelatihan hidroponik ditunjukkan pada gambar 3.

:
NE% é
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan hidroponik kepada Masyarakat sasaran

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan evaluasi melalui post test. Evaluasi melalui pre-test dan post-test
dilakukan sebagai upaya untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta
terhadap materi pelatihan yang disampaikan. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test), terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan penanaman
sayuran secara hidroponik. Peningkatan ini dapat diamati dari selisih skor rata-rata antara sebelum dan sesudah
pelatihan pada tiga indikator utama, yaitu indikator sikap dan motivasi peserta pelatihan terhadap hidroponik,
indikator pengetahuan konsep dasar hidroponik, dan indikator pengetahuan tentang manfaat hidroponik.
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Kegiatan yang berlangsung melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung ini berhasil menarik minat
serta memudahkan anak-anak dalam memahami konsep dasar bercocok tanam tanpa tanah. Melalui evaluasi
sederhana yang disesuaikan dengan usia anak-anak TK, seperti kuis bergambar, tanya jawab interaktif, serta
pengamatan perilaku selama dan setelah kegiatan, terlihat bahwa sebagian besar peserta mampu:

1. Menyebutkan minimal dua manfaat menanam sayuran secara hidroponik, seperti "sayur jadi bersih™ dan

"tidak perlu tanah".

2. Menjelaskan secara sederhana bahwa tanaman bisa tumbuh hanya dengan air dan cahaya matahari.
3. Menunjukkan antusiasme untuk merawat tanaman yang telah mereka tanam sendiri.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pelatihan hidroponik

No Pertanyaan Jawaban terbanyak Ju(r(;r/:)a h
1 Pengetahuan tentang hidroponik Tidak tahu 53

2 Pengalaman menanam sayur sebelumnya Sudah pernah 60

3 Pengalaman menanam sayur hidroponik Tidak pernah 73

4 Keinginan belajar menanam sayur hidroponik Mau 100

5 Perasaan ketika menanam sayur sendiri Senang 80

. . . . Melihat tanaman tumbuh dan
6 Bagian yang paling disukai saat menanam - 86
memetik sayur
7 Kesukaan makanan berbahan sayuran lya, suka 100

Hasil evaluasi pre-test dan post-test pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pengetahuan dan pemahaman peserta terkait budidaya hidroponik. Sebelum pelatihan, sebesar 53% peserta
tidak mengetahui konsep hidroponik dan 73% belum pernah melakukan praktik hidroponik. Setelah pelatihan,
mayoritas peserta mampu menjelaskan prinsip dasar hidroponik, manfaatnya, serta tahapan budidaya secara
sederhana. Selain aspek kognitif, terjadi peningkatan pada aspek afektif, di mana 100% peserta menyatakan
keinginan untuk belajar hidroponik dan 80% menunjukkan respon emosional positif saat praktik. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus minat
belajar anak usia dini.

Keterlibatan langsung peserta dalam seluruh tahapan budidaya (penyemaian, pindah tanam,
pemeliharaan, hingga panen) menunjukkan peningkatan keterampilan praktik. Sebagian besar peserta mampu:
a. Menjelaskan manfaat hidroponik,

b. Memahami bahwa tanaman dapat tumbuh tanpa tanah, dan
c. Menunjukkan minat merawat tanaman secara mandiri.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) efektif dalam
membangun pemahaman konseptual melalui praktik langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan hortikultura meningkatkan pemahaman
dan keterampilan anak secara signifikan (Gunansyah et al., 2023; Apriyanto et al., 2023)

2. Pembuatan Sosis Hijau

Hasil dari panen sayur pakcoy yang ditanam secara hidroponik diigunakan untuk pembuatan sosis hijau.
Sosialisasi mengenai pengenalan sosis dan manfaat sosis hijau dilakukan diawal sebelum proses pengolahan
(Gambar 3). Pada saat pengolahan melibatkan siswa sekolah dasar untuk meracik bumbu, mencampur,
mencetak sosis, dan mengukus sos

L (XS
@ N_ ! " 3
Gambar 3 Panen, pakcoy hasil panen, dan sosialisasi sosis hijau
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Sosis yang telah jadi kemudian di goreng untuk diberikan kepada siswa dan orangtua siswa (Gambar 5).

Diakhir sesi dilakukan

gengisian.kuisioner evalylijasi untuk siswa sekolah dasar (SD).

. 1/ Sd [ b

Tabel 2 Rekapitulasi hasil sosialisasi sosis hijau

No Pertanyaan tg%v;nb;;k Jumlah (%)
1 Pengalaman membuat sosis Sudah pernah 62
2 Pengalaman membuat sosis hijau Belum pernah 88
3 Pengetahuan bahan didalam sosis hijau Sayur dan daging 100
4 Kesukaan makan sayur Suka sekali 75
5 Kesukaan sosis hijau yang dibuat Enak sekali 100
6 Pengalaman memakan sosis hijau Belum pernah 88
7 Pengetahuan warna sosis hijau Hijau 100
8 Kesukaan mencampur makanan dengan sayur  Suka sekali 62
9 Preferensi memasak sosis hijau Digoreng 75
10 Preferensi memasak sosis hijau Nasi 50
11 Hal yang membuat sosis hijau enak dKeduanya, warna 50
an rasa
12 Kei.ngip_an untuk mengulang mengkonsumsi Ingin sekali 87
sosis hijau
13 Kesukaan memasak sosis hijau bersama Suka sekali 100
14 Preferensi sayur untuk campuran sosis Bayam hijau 40
15 Alasan kesukaan memakan sayuran didalam Karena rasanya M
S0sis enak
16 Kesukaan memakan makanan yang Suka sekali 62
mengandung sayur
17 Kesukaan waktu memakan sosis hijau Cemilan malam 50
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Jawaban 0
No Pertanyaan terbanyak Jumlah (%)

18 Pengetahuan sosis hijau dapat memberi Sangat sehat 100

manfaat kesehatan
19 Tekstur sosis hijau Kenyal, padat, dan 87

lembut

20 Keinginan untuk memasak sosis hijau Ingin karena seru 75
21 Perasaan setelah memakan sosis hijau Sﬁg&;g dan penuh 100
29 Kesukaan _memadukan sosis hijau dengan Suka sekali 87

sayuran lainnya
23 Preferensi menambahkan saos saat memakan Saus tomat 62

s0sis hijau

Hasil evaluasi berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 88% peserta belum pernah mengonsumsi sosis
sayuran sebelumnya, namun setelah kegiatan, 100% menyatakan produk yang dibuat “enak™ dan 87% ingin
mengonsumsinya kembali.

Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk olahan berbasis sayuran mampu meningkatkan penerimaan
anak terhadap konsumsi sayur. Faktor utama yang mempengaruhi penerimaan adalah rasa dan pengalaman
sensorik, bukan semata kandungan gizinya. Temuan ini konsisten dengan studi Chan et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pengalaman langsung dalam mengolah dan mengonsumsi produk berbasis sayuran dapat
meningkatkan preferensi anak terhadap makanan sehat.

V. KESIMPULAN

Program pengabdian melalui penerapan hidroponik edukatif di TK Cerlang Pontianak berhasil menjawab
permasalahan utama mitra, yaitu belum optimalnya pemanfaatan pekarangan, rendahnya literasi budidaya
hidroponik, serta terbatasnya inovasi konsumsi sayuran pada anak. Keberhasilan program ditunjukkan oleh:
(1) peningkatan pengetahuan peserta terkait hidroponik yang ditandai dengan penurunan proporsi peserta yang
tidak mengetahui hidroponik dari 53% menjadi mayoritas memahami konsep dasar; (2) meningkatnya minat
dan sikap positif, di mana 100% peserta menyatakan keinginan belajar hidroponik dan 80% menunjukkan
respon emosional positif selama kegiatan; serta (3) tingginya penerimaan produk olahan sayuran, dengan 100%
peserta menyatakan sosis hijau yang dihasilkan “enak” dan 87% ingin mengonsumsinya kembali. Selain itu,
terbentuknya instalasi hidroponik aktif di lingkungan sekolah menunjukkan capaian pada aspek produksi dan
pembelajaran kontekstual.

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar sekolah mengintegrasikan kegiatan hidroponik ke dalam
kurikulum pembelajaran tematik serta melakukan pendampingan rutin dalam pemeliharaan instalasi.
Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada diversifikasi jenis tanaman dan produk olahan, serta
pelibatan orang tua dalam replikasi program di rumah. Bagi pengabdi selanjutnya, diperlukan pengukuran
dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku konsumsi sayuran anak serta penguatan model
pembelajaran berbasis kebun sekolah yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.
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